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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan beberapa 

level protein kasar pada masa pemulihan setelah pemberian serat kasar tinggi 

dalam ransum terhadap performa ayam broiler. Penelitian ini menggunakan ayam 

broiler strain Cobb CP 707 sebanyak 100 ekor umur satu hari (DOC). Jenis 

kandang yang digunakan adalah kandang box (kotak) lantai kawat dengan ukuran 

100 x 50 cm sebanyak 20 unit kandang. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan analisis Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 

dan 4 ulangan, setiap ulangan terdiri dari 5 ekor ayam. Perlakuan terdiri dari 

perlakuan A (ransum komersil dari umur 1-6 minggu), B (ransum dengan serat 

kasar 8% pada umur 2-3 minggu dan ransum komersil pada masa pemulihan), C 

(ransum dengan serat kasar 8% pada minggu ke2-3 dan pemberian protein kasar 

18% pada masa pemulihan), D (ransum dengan serat kasar 8% pada minggu ke2-3 

dan pemberian protein kasar 20% pada masa pemulihan, dan E (ransum dengan 

serat kasar 8% pada minggu ke2-3 dan pemberian protein kasar 22% pada masa 

pemulihan). Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan ransum 

refeeding yang terbaik untuk menghasilkan pertumbuhan kompensasi setelah 

pemberian ransum berserat kasar tinggi adalah dengan pemberian ransum 

komersil dengan nilai konsumsi ransum selama masa pemulihan sebesar 864,02 

g/e/mgg, pertambahan bobot badan sebesar 527,38 g/e/mgg dan nilai konversi 

ransum sebesar 1,64. 

 

Kata Kunci : Serat Kasar, Protein Kasar, Masa Pemulihan, Performa Ayam 

Broiler.
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